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Abstract

Utilizing local potential in learning can make students understand the object of
material in daily life, and it's giving a positive impact on higher learning interests.
This research aimed to find out students’ interest in learning science after using local
potential integrated learning. The subject of the study was a class of students in SMP
Negeri 2 Genteng 7th grade, consisting of 32 students. This was Pre Experimental
research with One Group Pretest Posttest research design. The sample was chosen by
purposive sampling techniques. The instrument used was learning interest
questionnaires. The poll was developed by researchers, by showing indicators of
learning interest with 23 questions. The data analysis used paired sample t-test and
n-gain test. The result shows that the significant value in paired sample t-test is
0.000, lower than 0.05. So, it can be said that local potential integrated learning is
significant in increasing students' science learning interests. The average N-gain of
student's learning interest increased before and after treatment by 0.60, belonging to
moderate criteria.
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Abstrak

Pemanfaatan potensi lokal sekolah dalam pembelajaran dapat membuat siswa
mengetahui objek materi belajar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan
dampak positif pada minat belajar yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran
terintegrasi potensi lokal sekolah. Subjek penelitian adalah satu kelas siswa di SMP
Negeri 2 Genteng kelas VIII berjumlah 32 siswa. Penelitian ini menggunakan metode
Pre Eksperimental, desain penelitian One Group pretest postest design. Teknik
sampling menggunakan purposive sampling. Intrumen yang digunakan adalah
angket minat belajar siswa. Angket dikembangkan peneliti dengan memperlihatkan
indikator minat belajar dengan 23 pertanyaan. Analisis data menggunakan paired
sample t-test dan uji n-gain. Nilai Sig. (2.tailed) pada paired sample t-test adalah
0.000 kurang dari 0,05. Jadi, dapat dikatakan pembelajaran terntegrasi potensi local
sekolah signifikansi dalam meningkatkan minat belajar IPA siswa. Rata-rata n-gain
minat belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah perlakuan
sebesar 0,60 dengan kriteria sedang.

KataKunci: Potensi; Lokal; Sekolah; Minat belajar.

A. Pendahuluan

Pembelajaran Kurikulum 2013 memperhatikan partisipasi aktif siswa,
yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa yang diharapkan dapat
mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi,
inovasi, dan kemandirian (Kemendikbud, 2016). Pembelajaran IPA diharapkan
dapat memperkenalkan lingkungan, alam, dan keunggulan wilayahnya,
sehingga siswa membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan lingkungan
dan kebutuhannya selama proses pembelajaran (Wilujeng et al., 2017).

SMP Negeri 2 Genteng merupakan sekolah wisata yang di dalamnya
terdapat banyak potensi lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.
Potensi lokal memiliki kedekatan secara emosional kepada siswa dan memiliki
ikatan kolektivitas yang kuat pada siswa untuk memiliki kepedulian terhadap
lingkungan (Muhaimin, 2015). Setiap daerah memiliki orisinalitas dan
kekhasan yang berbeda-beda (Mungmachon, 2012). Saat ini sedang
menghadapi masalah, bagaimana meneruskan kearifan dan potensi lokal ke

generasi berikutnya, dan bagaimana mempertahankan dan menghidupkan
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kembali potensi lokal dengan cepat. Masalah ini dapat ditekan dengan
mengintegrasikan potensi lokal dalam pembelajaran. Potensi lokal dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran, baik sebagai media maupun sumber
belajar (Lase et al., 2016). Pendidik dapat mengintegrasikan potensi lokal
dalam bahan pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan
siswa (Wilujeng et al., 2018). Kenyataannya, pendidik belum banyak yang
mengintegrasikan potensi lokal dalam pembelajaran sehingga tujuan
pendidikan belum tercapai selain itu belum mengenal potensi lokal di
lingkungannya (Shufa & Khusna, 2018).

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Genteng,
pembelajaran IPA hanya menggunakan sumber belajar dari pemerintah
yang contoh permasalahannya kemungkinan tidak cocok dengan
lingkungan sekolah, sehingga siswa merasa tidak bersemangat karena
tidak berminat dengan pembelajaran yang berlangsung. Terlebih di masa
pandemi hanya 50% yang dapat melakukan tatap muka terbatas dengan
alokasi waktu yang berkurang, sehingga siswa mengalami learning loss
(hilangnya waktu efektif siswa belajar di sekolah). Keadaan ini
seharusnya adalah kesempatan untuk memperkenalkan potensi lokal
sekolah karena siswa tidak dapat setiap hari belajar di sekolah serta
waktu yang singkat. Selain itu, masih banyak guru yang mengajar dengan
ceramah, padahal penggunaan metode ceramah lebih menekankan pada
keaktifan guru Ketika menjelaskan materi dengan kata-kata dan kalimat
dalam proses belajar mengajar, akan menimbulkan pasifnya siswa
sehingga merasa bosan dari dalam diri siswa kepada penjelasan guru
dalam menyampaikan materi. Kepasifan siswa akan berdampak pada
menurunnya minat siswa terhadap materi pelajaran dan siswa tidak
mempunyai keinginan untuk mengikuti pelajaran, serta kurangnya
kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru ketika pembelajaran
berlangsung (Nesi & Akobiarek, 2018).

Minat merupakan faktor instrinsik yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Minat akan berdampak pada kesungguhan siswa dalam
belajar (Isa, 2012). Salah satu aspek psikis yang dapat mendorong siswa
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mencapai tujuan, siswa yang memiliki minat terhadap suatu objek,
cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar
kepada objek tersebut (Harackiewicz & Hulleman, 2010). Pembelajaran
terintegrasi potensi lokal sekolah merupakan salah satu alternatif agar
pembelajaran lebih menarik, hal ini menjadi salah satu alasan potensi
lokal penting diterapkan dalam pembelajaran oleh guru karena dapat
membantu siswa untuk memahami konsep dan contoh secara
konstektual; dapat mengasah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa; serta sebagai media untuk menambah rasa sayang terhadap potensi
lokal di daerahnya (Lase et al., 2016; Rahardini et al., 2017; Shufa &
Khusna, 2018). Untuk mencapai prestasi yang baik tidak hanya
dibutuhkan kecerdasan, tetapi juga minat belajar yang tumbuh dari diri
siswa (Christidou, 2011; Nesi & Akobiarek, 2018). Tanpa adanya minat,
siswa tidak akan bergairah untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran yang menarik dan membuat siswa aktif, berdampak positif
pada minat siswa (Wahjudi, 2015).

Potensi lokal sekolah yang diangkat di penelitian ini adalah
pohon Majapahit, pohon sukun, pohon mengkudu, dan pohon kelapa
sawit. Empat pohon potensi lokal sekolah ini dapat memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran IPA karena siswa dapat mengamati secara langsung
struktur dan fungsi tumbuhan dari keempat pohon ini, bagaimana
bentuk tulang daunnya serta bentuk batangnya. Siswa juga dapat
mengetahui manfaat pohon Majapahit (buahnya dapat diolah menjadi
pestisida alami), manfaat pohon sukun (buahnya dapat diolah menjadi
keripik khas sekolah), pohon mengkudu (buahnya dapat diolah menjadi
jamu alami), dan kelapa sawit (buahnya dapat dioleh menjadi minyak
goreng kelapa sawit). Produk-produk ini dapat ditindak lanjuti dan
dipasarkan untuk dijual sehingga dapat menambah pemasukan sekolah.

Pengolahan potensi lokal sekolah menjadi produk layak jual
memerlukan beberapa proses yang dapat dibahas menggunakan konsep
sains. Pembelajaran terintegrasi potensi lokal sekolah ini  juga

mendukung mengenai istilah literasi sains, yaitu kemampuan seseorang
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untuk memahami sains, mengomunikasikan sains, serta menerapkan
pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap
dan kepekaan tinggi terhadap diri dan lingkungan dalam mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan sains (Wulandari & Sholihin, 2019).
Pengintegrasian potensi lokal sekolah ini sesuai dengan materi IPA kelas
VIII yakni struktur dan fungsi tumbuhan.

B. Metode

Subjek penelitian adalah satu kelas siswa di SMP Negeri 2 Genteng
kelas VIII berusia 13-14 tahun yang mengikuti mata pelajaran IPA pada
semester pertama tahun akademik 2021/2022 berjumlah 32 siswa.
Penelitian menggunakan metode pre eksperimental karena tidak
memasukkan grup kontrol, dengan desain penelitian One Group pretest
postest design. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Instrumen menggunakan angket minat belajar siswa. Angket
dikembangkan peneliti dengan memperlihatkan indikator minat belajar
dengan 23 pertanyaan. Data minat belajar yang dihasilkan berupa skor
(data kuantitatif) dengan skala 4 yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju,
dan tidak setuju. Penilaian dan observasi dilakukan sebelum eksperimen
(On) disebut pretest, dan sesudah eksperimen (Oz) disebut posttes. Desain
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Postest

o1 Pembelajaran terintegrasi potensi lokal (0]

Analisis data menggunakan paired sample t-test untuk
membandingkan kemampuan awal dengan akhir siswa setelah dilakukan
perlakuan, serta uji n-gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
sebelum dan sesudah perlakuan dengan bantuan SPSS 20 (menggunakan
taraf signifikasi lebih kecil dari 0,05).

Dari hasil hitungan n-gain tersebut kemudian dikonversi secara

kualitatif dengan pedoman konversi pada Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 1. Kriteria Minat Belajar

Kriteria Minat Belajar n-gain
Tinggi 76 - 100
Se dang 56 - 76
Rendah 0-56

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Terdapat uji asumsi paired sample t test, yakni uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk, sedangkan uji
homogentitas menggunakan uji Levene’s. Berdasarkan uji Shapiro Wilk,
menghasilkan nilai signifikansi 0,952 dan uji Levene’s menghasilkan nilai
signifikansi 0,841. Berdasarkan uji Shapiro Wilk dan Levene’s, nilai
signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data
terdistribusi normal dan homogen. Setelah terbukti data terdistribusi
normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan pada paired t-test. Hasil

Paired sample t-test terdapat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Paired Samples Test

Std. Deviation df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pre-Post 7.087 30 0.000

Berdasarkan Tabel 2, nilai Sig. (2.tailed) adalah 0.000 kurang dari
0,05, sehingga dapat dikatakan pembelajaran terntegrasi potensi lokal
signifikansi dalam meningkatkan minat belajar IPA siswa SMP. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan minat belajar IPA, dapat
dilanjutkan dengan melihat skor N-Gain. Hasil uji N-Gains dapat dilihat

pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Skor N-Gain Minat Belajar Siswa

Skor Sebelum  Skor Sesudah Nilai

Indikator Perlakuan Perlakuan Gain Kriteria
Rasa tertarik 616 772 0,69 Sedang
Rasa senang 228 315 0,66 Sedang
Perhatian 523 631 0,55 Sedang
Kesadaran 629 737 0,51 Sedang

Rata-rata 0,60 Sedang
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Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata N-gain minat belajar siswa
mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah perlakuan sebesar
0,60 dengan kriteria sedang. Peningkatan terbesar tampak pada indikator
rasa tertarik sebesar 0,69 dengan kriteria sedang. Peningkatan terkecil

tampak pada indikator perhatian sebesar 0,51 dengan kriteria sedang.

2. Pembahasan

Keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu siswa, kurikulum, guru, sarana dan prasarana, serta
faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi, sudah
tentu akan memperlancar proses pembelajaran yang akan menunjang
pencapaian kompetensi yang maksimal sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. SMP Negeri 2 Genteng yang memiliki jargon
“sekolah rekreatif, ramah anak, bebas polusi dan penuh prestasi”
memiliki taman yang ditata apik serta terdapat berbagai varian tanaman,
bunga, dan pohon. Lingkungan sekolah yang asri, sejuk, serta banyaknya
spesies tanaman, sangat memungkinkan untuk dijadikan laboratorium
alami bagi siswa dan diintegrasikan ke dalam pembelajaran.

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas berpikir siswa terhadap salah satu materi yang diajarkan
(Triarisanti & Purnawarman, 2019). Seseorang yang memiliki minat
cenderung dapat mencurahkan segala kemampuannya untuk mendapatkan
hasil belajar yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan
(Kahayun et al., 2015). Semakin tinggi minat yang dimiliki siswa akan
mendorong siswa belajar lebih giat dan meningkatkan frekuensi
belajarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa antara
lain: cara mengajar guru, suasana kelas, dan fasilitas yang digunakan
(Asyar, 2012).

Untuk mencapai prestasi yang baik, tidak hanya dibutuhkan
kecerdasan, tetapi juga minat belajar yang tumbuh dari diri siswa.
Penilaian minat belajar siswa diperoleh dari hasil angket siswa dengan 23

pertanyaan yang dikembangkan dari 4 indikator. Keempat indikator
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tersebut meliputi rasa tertarik, rasa senang, perhatian, dan kesadaran.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui data skor minat belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Selanjutnya didapatkan hasil N-Gain yang diperoleh
dari skor minat belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Berdasarkan hasil n-gain diketahui bahwa siswa mengalami peningkatan
minat belajar pada keempat indikator dalam pembelajaran menggunakan
pembelajaran terintegrasi potensi lokal sekolah.

Pembelajaran berbasis potensi lokal sebagai sumber belajar
memberikan kontribusi positif pada siswa (Agung, 2015; Khoiri et al.,
2018). Potensi lokal dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, baik sebagai
media maupun sumber belajar (Lase et al., 2016; Mungmachon, 2012).
Pemanfaatan potensi lokal dapat memberikan pengalaman secara
langsung kepada siswa dengan sumber belajar yang ada di sekitar sekolah
(Anisa, 2017). Pembelajaran yang dikaitkan dengan materi yang familier
bagi siswa sangat diperlukan karena dapat menghindari kesulitan siswa
(Agustin et al., 2018). Dengan memanfaatkan potensi lokal siswa dapat
mengetahui objek pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, dan akan
memberikan dampak positif pada minat belajar yang lebih tinggi,
sehingga mempermudah dan memperlancar tercapainya suatu tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Di awal pembelajaran, siswa diminta untuk mengamati video
alasan mengapa daun berwarna hijau dengan visual taman SMP Negeri 2
Genteng, untuk merangsang minat siswa dalam mempelajari materi
struktur dan fungsi tumbuhan. Menyajikan video di awal pembelajaran
dapat merangsang perhatian siswa dalam mempelajari sesuatu (Arnone et
al., 2011). Saat pembelajaran terintegrasi potensi lokal sekolah berlangsung,
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
kepada guru ataupun ke teman diskusi.

Setelah mengamati video mengenai daun, siswa melakukan
pengamatan di luar kelas dengan keliling di lingkungan sekolah
(memanfaatkan taman sekolah menjadi laboratorium alami) sehingga

siswa dapat melihat, mengamati, menganalisis bentuk tulang daun dan
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bentuk batang pohon secara langsung. Karena tidak memungkinkan
mencabut pohon untuk pengamatan akar dan tidak semua pohon sedang
tumbuh biji, maka identifikasi akar dan biji melalui internet
menggunakan android masing-masing siswa.

Melalui pembelajaran ini, siswa dapat menyimpulkan bagaimana
perbedaan tanaman dikotil dan monokotil sesuai apa yang mereka
identifikasi. Selain itu, siswa juga dapat mengetahui tanaman apa saja
yang berpotensi di lingkungan sekolah, hal ini dapat memberikan
pengalaman langsung dan pembelajaran menjadi bermakna yang tidak
menutup kemungkinan untuk dipraktekkan di rumah siswa masing-
masing. Hal ini sangat mendukung mengenai literasi sains, yakni
memahami sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat
(Pratiwi et al., 2019), mampu menggunakan pengetahuan sains untuk
mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas
manusia (OECD, 2014). Keterlibatan siswa dengan lingkungan nyata
melalui pembelajaran dapat mempermudah dalam memahami pelajaran
juga mampu mengembangkan literasi sains siswa (Hadi, et al., 2020).

Pembelajaran dengan potensi lokal dapat membuat siswa lebih
leluasa mencari, meneliti, dan menganalisis segala informasi terkait
materi pembelajaran dengan menyeluruh terhadap sumber belajar yang
sedang dipelajari (Anisa, 2017). Pembelajaran terintegrasi potensi local
sebagai sumber belajar memberikan kontribusi positif pada siswa (Khoiri
et al., 2018). Kemampuan siswa dalam mendeskripsikan kemudian
menyimpulkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari secara saintifik
menjadi salah satu kompetensi dalam literasi sains. Hal ini dikarenakan
contoh objek yang digunakan dalam pembelajaran dekat dengan
lingkungan siswa, sehingga siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya,
bahkan ingin mencoba ke potensi lokal lainnya dengan bertanya “Potensi
local sekolah apa lagi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA?”

Mengajukan pertanyaan merupakan ciri seseorang yang memiliki rasa
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ingin tahu dan minat terhadap apa yang mereka pelajari (Cain, 2019). Hal
ini dikarenakan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dan objek
pengamatan dekat dengan lingkungan mereka. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik
memberi dampak positif kepada siswa (Ainley & Ainley, 2011), karena
mereka berkesempatan untuk lebih aktif selama pembelajaran berlangsung
(Maulidar et al, 2016). Didukung pula oleh statement bahwa
pembelajaran student centered berdampak positif pada minat dan hasil
belajar siswa (Salwan & Rahmatan, 2018; Wahjudi, 2015). Tanpa adanya
minat, siswa tidak akan bergairah untuk melakukan kegiatan belajar.
Apabila siswa memiliki minat pada suatu mata pelajaran, maka siswa
tersebut akan terdorong untuk terlibat aktif pada kegiatan pembelajaran
pada mata pelajaran tersebut (Sudaryono & Rahayu, 2012).

Pembelajaran dengan mengintegrasikan potensi lokal dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dengan sumber belajar yang ada di
lingkungan sekolah (Anisa, 2017). Peranan aktif yang ditimbulkan oleh siswa
yang memiliki minat tinggi sangat membantu dalam meningkatkan
pengetahuan dan mengkonstruksikan materi yang dipelajari (Arnone et al.,
2011; Shanmugam & Balakrishnan, 2019). Peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran membuat siswa semakin bersemangat dalam belajar dan akan
meningkatkan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi
akan melahirkan rasa senang berupa perubahan tingkah laku atau sikap
pengetahuan dan keterampilan (Arlianty, 2017).

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
pembelajaran terintegrasi potensi lokal sekolah di SMP Negeri 2 Genteng
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Nilai Sig. (2.tailed) pada paired sample
t-test adalah 0.000 kurang dari 0,05, sehingga dapat dikatakan pembelajaran
terntegrasi potensi lokal sekolah signifikansi dalam meningkatkan minat
belajar IPA siswa. Rata-rata n-gain minat belajar siswa mengalami peningkatan

dari sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 0,60 dengan kriteria sedang,.
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